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ABSTRAK

Keaktifan belajar siswa adalah kegiatan atau aktifitas siswa dalam pembelajaran yang berupa aktifitas
dengan dirinya atau kelompok yang dipengaruhi oleh faktor dari dalam dan luar dirinya. Gaya belajar
merupakan cara yang digunakan siswa dalam memahami sebuah informasi agar dapat diterima dengan
mudah. Dalam belajar fisika, keaktifan siswa sangat diperlukan. Sehingga pembelajaran di kelas perlu
dilakukan sesuai dengan gaya belajar siswa agar tercipta suasana pembelajaran yang aktif dan siswa
dapat memahami dengan mudah materi yang disampaikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh gaya belajar terhadap keaktifan belajar Fisika pada siswa. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dengan informan
yaitu guru mata pelajaran Fisika di kelas X. Dari hasil analisis wawancara diketahui bahwa siswa kelas
X IPA SMAN 11 Muaro Jambi memiliki jenis gaya belajar visual. Hal ini dikarenakan siswa lebih tertarik
dan cepat untuk belajar jika menggunakan media video dengan mengangkat isu-isu terkini ke dalam
pembelajaran Fisika. Namun, untuk keaktifan siswa tergolong rendah. Dari hasil wawancara diketahui
bahwa siswa tidak terlibat aktif dalam pembelajaran seperti mengajukan pertanyaan. Rendahnya
tingkat keaktifan siswa disebabkan oleh beberapa faktor. Penggunaan model atau metode pembelajaran
yang sesuai dengan gaya belajar siswa dapat membantu memaksimalkan proses pembelajaran. Sehingga
proses pembelajaran dapat berjalan dengan aktif dan terencana serta memberikan hasil yang maksimal.

Kata kunci: Keaktifan belajar, Gaya belajar, Fisika
ABSTRACT

Student learning activities are activities or activities of students in learning in the form of activities with

themselves or groups that are influenced by internal and external factors. Learning style is a way that
students use to understand information so that it can be accepted easily. In learning physics, student
activity is very necessary. So that learning in the classroom needs to be carried out according to the

student’s learning style in order to create an active learning atmosphere and students can easily
understand the material presented. This study aims to determine the eftect of learning styles on the

activeness of learning Physics in students. This research is a type of qualitative research. The data
collection technique used is interviews with informants, namely Physics subject teachers in class X.

From the results of interview analysis, it is known that students of class X IPA SMAN 11 Muaro Jambi
have a type of visual learning style. This is because students are more interested and faster to learn if
they use video media by raising the latest issues in Physics learning. However, for student activity is
low. From the results of the interviews, it is known that students are not actively involved in learning
such as asking questions. The low level of student activity is caused by several factors. The use of
models or learning methods that are in accordance with students’ learning styles can help maximize
the learning process. So that the learning process can run actively and planned and provide maximum

results.

Keywords: Learning activity, Learning style, Physics
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tentang sistem pendidikan, pendidikan
merupakan usaha sadar terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang
diperlukannya, masyarakat, bangsa,
dan negara. Siahaan (2018)
mengemukakan bahwa pendidikan
adalah wusaha sadar dan terencana
dalam mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran yang
bertujuan agar peserta didik dapat
dengan aktif mengembangkan potensi
dirinya. Pendidikan pada dasarnya
menjadi tolok ukur dari kualitas suatu
bangsa (Rosida, 2011). Maka dari itu,
pendidikan yang baik dapat
meningkatkan kualitas negara melalui
sumber daya manusianya.

Penting memikirkan pengelolaan -
nya agar manusia dapat memegang
peran yang utama dan optimal dalam
upaya pembangunan dan memajukan
kesejahteraan bangsa (Suratini, 2017).
Untuk itu diperlukan pula peran dari
Pendidikan  itu  sendiri  dalam
membentuk sumber daya manusia yang
optimal. Salah satunya melalui proses
pembelajaran. Dalam pendidikan tidak
terlepas dari yang namanya proses
pembelajaran. Dalam proses ini peserta
didik dibentuk untuk menjadi pribadi
yang lebih  baik dan  dapat
mengembangkan potensi yang
dimilikinya. Suardi (2018)
mengemukakan bahwa pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar
dalam suatu lingkungan belajar. Sejalan
dengan pendapat Pane (2017) yang
mengemukakakn bahwa pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik, dengan bahan
pelajaran, metode  penyampaian,
strategi pembelajaran, dan sumber
belajar dalam suatu lingkungan belajar.
Dengan kata lain, pembelajaran

merupakan proses penting dalam
mewujudkan kualitas baik proses
maupun hasil belajar melalui interaksi
dalam suatu lingkungan belajar. Proses
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
faktor-faktor yang menentukan
keberhasilan  siswa. Salah  satu
penilaian dari proses pembelajaran
yaitu dengan melihat sejauh mana
keaktifan siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran.

Keaktifan belajar adalah suatu
usaha atau kegiatan yang dilakukan
dengan giat belajar (Nurhayati, 2020).
Keaktifan siswa membuat
pembelajaran berjalan sesuai dengan
perencanaan pembelajaran yang sudah
disusun oleh guru, bentuk aktifitas
siswa dapat berbentuk aktifitas pada
dirinya sendiri atau aktifitas dalam
suatu kelompok (Wibowo, 2016).
Keaktifan dapat timbul dari dalam diri
individu dan dapat pula timbul akibat
pengaruh dari luar dirinya (Sundari,
2016). Sehingga dapat diketahui bahwa
keaktifan belajar siswa adalah kegiatan
atau aktifitas siswa dalam
pembelajaran yang berupa aktifitas
dengan dirinya atau kelompok yang
dipengaruhi oleh faktor dari dalam dan
luar dirinya. Salah satu faktor internal
yang mempengaruhi keaktifan siswa
yaitu gaya belajar.

Gaya belajar menurut
Matussolikhah (2021) adalah cara
setiap individu belajar sesuai dengan
kemudahan setiap individu dalam
memahami informasi yang dipelajari.
Sedangkan menurut Suyono (2018)
gaya belajar adalah bagaimana sebuah
informasi dapat diterima dengan baik
oleh  siswanya. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa gaya belajar
merupakan cara yang digunakan siswa
dalam memahami sebuah informasi
agar dapat diterima dengan mudah.
Pembelajaran di kelas perlu dilakukan
sesuai dengan gaya belajar siswa agar
tercipta suasana pembelajaran yang
aktif dan siswa dapat memahami
dengan mudah materi yang


https://doi.org/10.37277/stch.v32i2
https://ejournal.istn.ac.id/index.php/sainstech/article/view/1289/854

Analisi Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Keaktifan Belajar Fisika Pada Siswa Kelas X IPA SMAN 11 Muaro Jambi
Astiara Steviana, Maison, Dwi Agus Kurniawan, dan Azfin Gustria — Sainstech, Vol. 32 No. 2 (Juni 2022) :7 — 15
DOI: https://doi.org/10.37277/stch.v32i2 (https://ejournal.istn.ac.id/index.php/sainstech/article/view/1289/854)

disampaikan. Gaya belajar yang dimiliki
setiap siswa berbeda-beda khususnya
dalam memahami pelajaran Fisika.

Dalam belajar fisika, keaktifan
siswa sangat diperlukan. Keaktifan
dalam belajar fisika terletak pada dua
segi, yaitu aktif dalam bertindak (hands
activity) dan aktif berpikir (minds
activity) (Azizah, 2015). Seperti yang
sudah dibahas sebelumnya bahwa salah
satu faktor yang mempengaruhi
keaktifan siswa adalah gaya belajar
siswa. Secara umum, gaya belajar dibagi
menajdi tiga yaitu Visual, Auditorial,
dan Kinestetik. Perlunya pendidik
mengetahui gaya belajar peserta didik
adalah agar proses pembelajaran dapat
berjalan dengan terencana dan
menimbulkan proses belajar yang aktif
dengan menggunakan metodel atau
model pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa sesuai dengan
gaya belajarnya. Dengan begitu siswa
lebih mudah memahami materi
pelajaran yang disampaikan.

2 TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Gaya Belajar

Gaya belajar merupakan cara
termudah yang dimiliki oleh individu
dalam menyerap, mengatur, dan
mengolah informasi yang diterima.
Gaya belajar yang sesuai adalah kunci
keberhasilan siswa dalam belajar.
Dengan menyadari hal ini, siswa
mampu menyerap dan mengolah
informasi dan menjadikan belajar lebih
mudah dengan gaya belajar siswa
sendiri (Rambe, 2019). Menurut
Santrock  (2010) Gaya  belajar
merupakan cara yang dipilih seseorang
untuk menggunakan kemampuannya.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
gaya belajar adalah cara paling mudah
yang dimiliki seseorang dalam
memahami informasi yang diberikan
padanya. Setiap orang memiliki gaya
belajar yang berbeda.

Secara umum, terdapat 3 jenis gaya
belajar yaitu gaya belajar visual, gaya
belajar auditorial, dan gaya belajar

kinestetik Rambe (2019)
mengungkapkan bahwa siswa dengan
gaya belajar visual belajar melalui
sesuatu yang mereka lihat, auditorial
belajar dengan cara mendengar, dan
kinestetik belajar dengan gerak, bekerja
dan menyentuh. Setiap siswa memiliki
ketiga gaya belajar tersebut, hanya saja
satu gaya biasanya lebih mendominasi.
Untuk dapat mengetahui gaya belajar
siswa dapat dilihat melalui ciri-ciri dari
ketiga gaya belajar tersebut. DePorter
dan Hernacki (1992) yang
diterjemahkan oleh Abdurrahman
(2007) menyatakan ciri-ciri dari ketiga
gaya belajar tersebut adalah sebagai
berikut. Ciri-ciri gaya belajar visual
yaitu a) Rapi dan teratur, b) Berbicara
dengan cepat, c) Perencana dan
pengatur jangka panjang yang baik, d)
Teliti terhadap detail, ) Mementingkan
penampilan, baik dalam hal pakaian
maupun presentasi, f) Pengeja yang
baik dan dapat melihat kata-kata yang
sebenarnya dalam pikiran mereka, g)
Mengingat apa yang dilihat, daripada
yang didengar, h) Mengingat dengan
asosiasi visual, i) Biasanya tidak
terganggu oleh keributan, )]
Mempunyai masalah untuk mengingat
instruksi verbal kecuali jika ditulis, dan
sering kali meminta bantuan orang
untuk mengulanginya, k) Pembaca
cepat dan tekun, 1) Lebih suka membaca
daripada dibacakan, m) Membutuhkan
pandangan dan tujuan yang
menyeluruh dan bersikap waspada
sebelum secara mental merasa pasti
tentang suatu masalah atau proyek, n)
Mencoret-coret tanpa arti selama
berbicara di telepon dan dalam rapat, o)
Lupa menyampaikan pesan verbal
kepada orang lain, p) Sering menjawab
pertanyaan dengan jawaban singkat ya
atau tidak, q) Lebih suka melakukan
demonstrasi daripada berpidato, r)
Lebih suka seni daripada musik, s)
Seringkali mengetahui apa yang harus
dikatakan, tetapi tidak pandai memilih
kata-kata.

Selanjutnya, ciri-ciri gaya belajar
auditori yaitu a) Berbicara kepada diri
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sendiri saat bekerja, b) Mudah
terganggu oleh keributan, c)
Menggerakkan bibir mereka dan
mengucapkan tulisan di buku ketika
membaca, d) Senang membaca dengan
keras dan mendengarkan, e) Dapat
mengulangi kembali dan menirukan
nada, birama, dan warna suara, f)
Merasa kesulitan untuk menulis, tetapi
hebat dalam bercerita, g) Berbicara
dalam irama yang terpola, h) Biasanya
pembicara yang fasih, i) Lebih suka
musik daripada seni, j) Belajar dengan
mendengarkan dan mengingat apa yang
didiskusikan daripada yang dilihat, k)
Suka berbicara, suka berdiskusi, dan
menjelaskan sesuatu panjang lebar, 1)
Mempunyai masalah dengan pekerjaan-
pekerjaan yang melibatkan visualisasi,
seperti  memotong  bagian-bagian
hingga sesuai satu sama lain, m) Lebih
pandai mengeja dengan keras daripada
menuliskannya, n) Lebih suka gurauan
lisan daripada membaca komik.

Selanjutnya, ciri-ciri gaya belajar
kinestetik yaitu a) Berbicara dengan
perlahan, b) Menanggapi perhatian
fisik, c¢) Menyentuh orang untuk
mendapatkan perhatian mereka, d)
Berdiri dekat ketika berbicara dengan
orang, e) Selalu berorientasi pada fisik
dan banyak bergerak, f) Mempunyai
perkembangan awal otot-otot yang
besar, g) Belajar melalui memanipulasi
dan praktik, h) Menghafal dengan cara
berjalan dan melihat, i) Menggunakan
jari sebagai penunjuk ketika membaca,
j) Banyak menggunakan isyarat tubuh,
k) Tidak dapat duduk diam untuk waktu
lama, 1) Tidak dapat melihat geografi,
kecuali jika mereka memang telah
pernah berada di tempat itu, m)
Menggunakan kata-kata yang
mengandung aksi, n) Menyukai buku-
buku yang berorientasi pada plot, o)
Kemungkinan memiliki tulisan yang
jelek, p) Ingin melakukan segala
sesuatu, q) Menyukai permainan yang
menyibukkan.

2.2 Keaktifan Belajar

Keaktifan belajar adalah suatu usaha

atau kegiatan yang dilakukan dengan giat
belajar. Bentuk bentuk keaktifan siswa
dalam pebelajaran dapat dilihat dari
keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran, seperti didskusi,
mendengarkan penjelasan, memecahkan
masalah, aktif mengerjakan tugas
membuat laporan dan  mampu
mempresentasikan hasil laporan
(Nurhayati, 2020). Menurut
Hollingsworth & Lewis (2006), keadaan
aktif adalah keadaan di mana siswa
terlibat terus menerus secara mental dan
fisik. Indrawati & Setiawan (2009)
mengemukakan pendapat lain tentang
pembelajaran aktif, yaitu pembelajaran
yang berpusat pada siswa. Dari beberapa
pengertian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa keaktifan belajar merupakan
kegiatan pembelajaran yang dilakukan
dengan giat di mana siswa terlibat aktif
baik secara fisik maupun mental.

Menurut Sudjana (2006) Indikator
keaktifan peserta didik dapat dilihat
dalam hal 1) Turut serta dalam
melaksanakan tugas belajaranya. 2)
Terlibat dalam pemcahan masalah. 3)
Bertanya  kepada  peserta  didik
lain/kepada  guru apabila  tidak
memahami persoalan yang dihadapinya.
4) Berusaha mencari berbagai informasi
yang dipeoleh untuk pemecahan
masalah. 5) Melasanakan diskusi
kelompok. 6) Menilai kemampuan
dirinya dan hasil yang diperolehnya. 7)
Kesempatan menggunakan/menerapkan
apa yang diperolehnya dalam
menyelesaikan tugas/persoalan yang
dihadapi.

Keaktifan belajar merupakan suatu
proses kegiatan belajar mengajar yang
subjek  didiknya  terlibat  secara
intelektual dan emosional sehingga
siswa  betul-betul berperan dan
berpartisipasi aktif dalam melakukan
kegiatan belajar (Sudjana, 2010),
sehingga keaktifan belajar siswa adalah
suatu proses kegiatan belajar mengajar
yang menuntut siswa terlibat aktif dan
berpartisipasi dalam proses
pembelajaran sehingga mampu
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mengubah tingkah laku siswa. Keaktifan
belajar siswa dapat diamati dalam
aktivitas siswa ketika proses
pembelajaran berlangsung (Pour, 2018).

Helmiati (2016) berpendapat tentang
pembelajaran aktif yaitu pembelajaran
yang bertujuan untuk mengoptimalkan
seluruh potensi yang dimiliki siswa
berdasarkan karakteristiknya sehingga
siswa mencapai hasil belajar yang
memuaskan. Maka dari itu, penting bagi
guru untuk memenuhi kebutuhan siswa
atau guru sebagai fasilitator siswa agar
siswa  dapat dengan  maksimal
mengembangkan potensinya dalam
proses pembelajaran.

Keaktifan siswa dalam belajar sangat
diperlukan selama proses belajar
mengajar sedang berlangsung (Netta,
2017). Keaktifan belajar siswa dapat
dilihat dari aktivitas yang dilakukannya,
sebab pada prinsipnya belajar itu adalah
berbuat “learning by doing’ (Zahara,
2019) . Learning by doing memiliki
makna bahwa dalam belajar kita harus
berbuat, dengan kata lain tidak disebut
belajar kalau tidak ada aktivitas atau
berbuat di dalamnya (Tanaka, 2020) .
Selain itu, keaktifan siswa dalam belajar
merupakan kegiatan selama proses
pembelajaran yang mengaitkan
kemapuan emosional dan fokus terhadap
kreatifitas peserta didik (Warsah, 2018)
, dengan hal tersebut diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan dasarnya,
menjadi peserta didik yang kreatif,
menguasai ide-ide, mengembangkan diri,
pemahaman dan berpikit tajam (kritis)
serta interaksi sosial (Hani, 2020) .

2.3 Fisika

Fisika merupakan pelajaran yang
menjelaskan pengetahuan tentang alam
semesta yang membutuhkan
kemampuan untuk terus dilatih agar
dapat bertambah daya pikir dan
kemampuan nalar (Hartuti, 2015).
Sedangkan menurut Hernawati (2018)
Fisika adalah ilmu pengetahuan yang
mempelajari tentang alam semesta

beserta isinya dan gejala-gejalanya
bukan sekedar kumpulan ilmu
pengetahuan semata tapi Fisika juga
merupakan suatu proses penemuan.

Fisika pada hakikatnya merupakan
kumpulan pengetahuan, cara berpikir,
dan  penyelidikan, IPA  sebagai
kumpulan pengetahuan dapat berupa
fakta, konsep, prinsip, hukum, teori, dan
model  (Astuti, 2015). Menurut
Supiyanto (2007) fisika merupakan
ilmu fundamental yang menjadi tulang
punggung bagi perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Lain halnya
dengan  Kanginan (2004) yang
mengungkapkan bahw Fisika adalah
ilmu pengetahuan yang mempelajari
gejala-gejala alam dan interaksi gejala-
gejala alam itu. Di dalam fisika, kita
mempelajari gejala-gejala benda- alam,
baik yang terjadi pada bendabenda
(materi) yang dapat diamati, maupun
benda yang tidak dapat diamati
(mikro).

Dari beberapa pengertian mengenai
fisika maka dapat disimpulkan bahwa
fisika merupakan ilmu sains yang
mempelajari tentang kejadian-kejadian
di alam. Pada hakikatnya berkenaan
dengan stuktur dan ide abstrak yang
kemudian di bentuk melalui penemuan,
penyajian data secara matematis dan
logis.

3 METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif, di mana metode kualitatif
merupakan metode pengumpulan data
bukan berupa angka-angka, melainkan
data tersebut berasal dari naskah
wawancara, catatan lapangan, dokumen
pribadi, maupun dokumen resmi lainnya
(Napsawati, 2020). Analisis data dari
penelitian kualitatif sendiri dipengaruhi
dari kekuatan kata dan kalimat yang
digunakan.

Penelitian ini dilakukan di SMAN 11
Muaro Jambi. Fokus dari penelitian yang
dilakukan adalah mengenai gaya belajar
siswa di kelas X IPA serta keaktifan siswa
saat belajar Fisika. Informan penelitian
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ini adalah 1 orang yang merupakan guru
mata pelajaran Fisika yang mengajar di
kelas X. Pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara. Wawancara  dilakukan
dengan bertanya langsung kepada
informan untuk  menggali dan
mendapatkan informasi mengenai gaya
belajar dan keaktifan belajar siswa kelas
X IPA pada mata pelajaran Fisika.

)

l

Perumusan Masalah

l

Studi Literatur

|

Membuat Instrumen

Observasi Lapangan

l

Pengumpulan Data

Pengolahan Data

|

Analisa
Kesimpulan
|
[ Selesai ]
4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara yang
telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
siswa kelas X IPA SMAN 11 Muaro Jambi
memiliki jenis gaya belajar visual. Hal ini
diperoleh dari hasil wawancara berikut.
Pertanyaan: “Untuk siswanya sendiri,
mereka lebih tertarik untuk, mungkin

dari sepenglihatan bapak, itu mereka
lebih  tertarik dengan video atau
misalnya hanya menjelaskan saja pak?”
Jawaban: “Lebih suka dengan video, ada
video ada simulasi, apalagi isu-isu terkait
isu yang lagi trending itu saya masukkan
pasti cepat itu’.

Gaya belajar visual adalah salah satu
gaya belajar siswa yang pada dasarnya
lebih menekankan pada bagaimana
seorang siswa lebih mudah mempelajari
materi pelajarannya melalui melihat,
memandangi, atau mengamati objek
belajarnya (Bire, 2014). Orang dengan
gaya belajar visual akan melihat atau
membayangkan apa yang sedang
dibicarakan (Wahyuni, 2017). Putri
(2019) mengungkapkan bahwa siswa
yang mempunyai gaya belajar visual
lebih memilih untuk membuat catatan
rinci untuk menyerap informasi. Peserta
didik visual menerima, memproses dan
mempertahankan  informasi melalui
penglihatan. Pelajar visual sangat
menyukai kerapian dan teratur.

Dari hasil wawancara, guru mata
pelajaran Fisika mengungkapkan bahwa
siswa lebih tertarik dan cepat untuk
belajar Fisika jika menggunakan media
video dengan mengangkat isu-isu terkini
ke dalam pembelajaran Fisika.

Dari hasil wawancara juga diketahui
bahwa keaktifan siswa kelas X IPA SMAN
11 Muaro Jambi tergolong rendah. Hal ini
tertuang dalam hasil wawancara berikut.
Pertanyaan: “Kalau untuk keaktifan
siswa sendiri bagaimana pak? Misalnya
jika ada pertanyaan apakah siswa aktif
menjawab atau hanya diam begitu pak?”
Jawaban: “Kalau untuk yang kelas X ini
kebanyakan saya yang minta mereka
untuk bertanya atau saya yang kasih
pertanyaan. Kalau untuk kelas tiga (XII)
itu mungkin mentalnya sudah beda ya,
kadang nanyanya juga di luar dari
pembelajaran.

Pertanyaan: “Kalau untuk yang kelas X
tadi kan kata bapak bapak meminta
mereka untuk bertanya kan pak”

Jawaban: “lya karena kalau saya tidak
minta bertanya mereka gak tanya, paling
1 atau 2 orang itu. [ltu memang
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diperhatikan saya ngajar, jadi satu siswa
itu”

Pertanyaan: “Jadi dari satu kelas itu
hanya satu ya pak?”

Jawaban: “lya hanya satu, gak banyak
paling kalau dari 36 seper 36 nya itu”
Dari hasil wawancara tersebut dapat
disimpulkan bahwa tingkat keaktifan
siswa kelas X IPA tergolong kurang. Hal
ini diungkapkan oleh guru mata
pelajaran Fisika bahwa siswa yang
bertanya hanya 1 siswa. Keaktifan siswa
dalam belajar merupakan persoalan
penting dan mendasar yang harus
dipahami, disadari dan dikembangkan
oleh setiap guru dalam proses
pembelajaran (Ramlah, 2014). Salo
(2016) berpendapat bahwa agar dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa
saat pembelajaran, diperlukan pemilihan
dan penerapan model pembelajaran
yang tepat, yang disesuaikan dengan
tujuan dan karakteristik mata pelajaran
serta kondisi siswa.

Gunawan  (2018) mengungkapkan
bahwa rendahnya keaktifan belajar
siswa disebabkan Kkarena beberapa
faktor, yakni: faktor dari strategi, dari
siswa, dan dari lingkungan. Salah satu
faktor internal yang mempengaruhi
keaktifan siswa dalam belajar adalah
gaya belajar. Diketahui dari hasil
wawancara tentang gaya belajar bahwa
siswa kelas X IPA cenderung memiliki
gaya belajar visual. Hal ini diketahui saat
pembelajaran  Fisika menggunakan
media pembelajaran berupa video, siswa
tertarik dan cepat dalam belajar Fisika.
Oleh karena itu, perlu diperhatikan gaya
belajar yang dimiliki oleh siswa agar
metode atau model pembelajaran yang
akan digunakan dapat disesuaikan
dengan gaya belajar siswa. Sehingga
proses pembelajaran dapat berjalan
dengan aktif dan terencana. Dengan
begitu proses pembelajaran Fisika dapat
memperoleh hasil yang maksimal.

5 KESIMPULAN

Dari hasil wawancara yang dilakukan
dengan guru mata pelajaran Fisika kelas
X1PA di SMAN 11 Muaro Jambi, diperoleh

hasil bahwa siswa kelas X [PA SMAN 11
Muaro Jambi memiliki jenis gaya belajar
yaitu visual. Namun, Kkeaktifan siswa
dalam belajar Fisika tergolong rendah.
Hal tersebut dapat disebabkan oleh
banyak faktor. Maka dari itu, penting
bagi guru untuk mengetahui gaya belajar
yang dimiliki oleh siswa agar dapat
menentukan model atau metode
pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa. Sehingga siswa dapat
lebih mudah menerima dan memahami
materi yang diajarkan, dan proses
pembelajaran akan memperoleh hasil
yang maksimal.
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